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ABSTRACT 

 
Uji provenan untuk memilih materi genetik surian yang akan dilibatkan dalam program pemuliaan  telah dilakukan di 
Candiroto, Jawa Tengah dengan menguji 15 provenans dengan rincian  5 provenans dari Jawa Barat, 8 provenas dari Jawa 

Tengah dan 2 provenans dari Jawa Timur.  Desain pengujian  berbentuk square plot (5 x 5), 25 pohon setiap blok,  3 

replikasi dengan jarak tanam 3 x 3m pada areal seluas 1,2 Ha. Pengamatan periodik dilakukan dengan melakukan 

pengukuran beberapa sifat pertumbuhan penting antara lain bentuk batang dan indeks volume kayu. Pemilihan kedua sifat 
tersebut berdasarkan peruntukan kayu surian adalah untuk bahan kayu pertukangan yang dipersyaratkan memiliki bentuk 

batang lurus, silindris dengan tinggi bebas cabang seoptimal mungkin, serta mampu menghasilkan volume kayu yang 

maksimal. Pengamatan pada umur 11 tahun terhadap bentuk batang dilakukan berdasarkan skor 1 – 5 sedangkan indeks 

volume batang dihitung tanpa dikalikan angka bentuk. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nilai rerata bentuk  batang 
surian terdistribusi paling banyak pada pada rentang skor   2,03 – 4,21 dengan nilai rerata 3,2 yang mengindikasikan bentuk 

batang surian cenderung  lurus mulai dari setengah tinggi bebas cabang hingga batang lurus setinggi bebas cabang. 

Pengamatan indeks volume seluruh provenans berada pada  kisaran 0,11 - 0,33 m3 denga nilai rerata sebesar 0,23 m3. 

Analisis varian menunjukkan kedua sifat tersebut sangat dipengaruhi asal provenans. Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa 
peringkat seluruh provenan untuk kedua sifat tidak selaras. Berdasarkan sifat bentuk batang dan indeks volume dari seluruh 

provenans yang diuji  maka peluang menetapkan provenans terbaik untuk ditetapkan sebagai sumber materi genetik untuk 

pembangunan populasi pemuliaan telah dapat dilakukan karena data yang digunakan telah memenuhi setengah daur 

penebangan. Keterbatasan jumlah famili dan individu yang di plot uji provenans dapat dilengkapi dengan infusi atau 
penambahan materi genetik dari provenans terpilih tersebut dengan tetap mempertimbangkan area koleksi yang mewakili 

sebaran provenas dan kecukupan jumlah famili. Untuk mendapatkan panduan dalam infusi materi genetik maka diperlukan 

informasi keragaman genetik, sehingga koleksi materi genetik lanjutan yang akan dilakukan dapat  lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

 
Surian (Toona sinensis Roem) dikenal memiliki banyak 
kegunaan dan telah menjadi spesies pilihan pada program 
rehabilitasi lahan dan budidaya  di hutan rakyat. Surian 
menyebar mulai dari pulau Sumatera, Kalimantan Timur, 
Sulawesi, Maluku, Bali, Nusa Tenggara dan Papua. Kayu 
surian banyak  digunakan untuk papan perahu, papan 
bangunan rumah, meubel dan vinir dan telah ditetapkan 
sebagai jenis kayu pertukangan (Kemenhut, 2004). Sebagai 
kayu pertukangan maka sifat-sifat kayu surian 
dipersyaratakan memiliki batang kayu yang lurus dan 
silindris serta bebas cacat mata kayu seminimal mungkin. 
Persyaratan lain untuk jenis kayu pertukangan tentunya 
berkaitan dengan potensi volume kayu yang dihasilkan. 
Dua persyaratan tersebut tentunya menjadi pertimbangan 
dasar kegiatan seleksi yang akan diterapkan pada program 
pemuliaan surian.   

Kayu surian memiliki pembuluh yang berbentuk bundar 

sampai oval. Sel serabut kayu surian sebagian  memiliki 

bentuk bersekat. Kayu surian memiliki sel parenkim aksial 

dengan kategori paratrakeal vasisentrik dan pita marjinal 

pada kayu awal. Komposisi sel jari-jari kayu surian terdiri 

atas sel tegak dan sel baring, dan terdapat kristal prismatic 

yang berbentuk rhomboidal. Berdasarkan nilai turunan 

dimensi sel serabutnya, kayu surian memiliki kelas mutu I 

untuk bahan baku pulp dan kertas (Asdar, 2010; Darwis et 

al., 2012)  

Surian dikenal banyak mengandung zat ekstraktif yang 

berguna bagi dunia kesehatan dan farmasi (Gui-Xiang, 

2010, You et al., 2013) dan kulit batangnya mengandung 

senyawa katekin yang bersifat toksik untuk serangga 

(Harneti et al., 2013). Hasil penelitian terhadap biomassa 

batang surian menghasilkan kandungan karbon tiap bagian 

pohon hampir sama dengan rata–rata sebesar 42% dari 

biomassanya (Yusuf et al., 2014). 
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Tantangan utama dalam pembangunan hutan tanaman 

adalah peningkatan produktivitas dan nilai ekonomi 

kehutanan. Adapun target akhir peningkatan produktivitas 

hutan tanaman khususnya penghasil kayu pertukangan 

untuk jenis alternatif daur pendek 20 m3/ha/th dan daur 

menengah 15 m3/ha/th (Badan Litbang Kehutanan, 2009). 

Tantangan untuk spesies surian yang termasuk jenis 

alternatif daur pendek adalah meningkatkan produktifitas 

sesuai target melalui program pemuliaan pohon. Penerapan 

seleksi terhadap materi genetik yang saat ini tersedia di plot 

uji provenans merupakan kegiatan yang cukup penting 

dilakukan terutama untuk menyiapkan informasi dasar 

untuk peningkatan produktifitas tanaman surian. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Maret 2017 di petak 17-C, 
BKPH Candiroto, KPH Kedu Utara Kabupaten 
Temanggung dengan deskripsi sebagai berikut: 

 

 
    Sumber: PFIIP (2009) 
 

Gambar 1. Peta lokasi  uji provenan di Candiroto, Kabupaten 

Temanggung, Provinsi JawaTengah 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

      Alat penelitian adalah galah ukur untuk mengukur 
tinggi total dan tinggi bebas cabang, phiband untuk 
mengukur Diameter Setinggi Dada (DBH-Diameter at 
Breast Height). 

 

Penentuan Sampel 

     Pengamatan secara sensus menggunakan total individu 
pohon (sampling 100%) dari 15 populasi yang terdistribusi 
dalam 3 blok (replikasi).  

 

Parameter Pengamatan 

Parameter pengamatan dilapangan mencakup tinggi total 
tanaman (m), tinggi bebas cabang (m), diameter batang 
(cm) dan bentuk batang. Tinggi pohon diukur 
menggunakan galah ukur, diameter batang diukur pada 
ketinggian 1,3 m dbh dengan menggunakan kaliper, 
kelurusan batang ditetapkan dalam modifikasi skoring 

kelurusan batang (Indira, 2006 dan Keiding et al, 1984) 
dengan skor 5 (batang lurus setinggi bebas cabang), skor 4 
(batang lurus lebih dari setengah tinggi bebas cabang), skor 
3 (batang lurus lebih dari sepertiga tinggi bebas cabang), 
skor 2 (batang lurus kurang dari sepertiga tinggi bebas 
cabang dan 1 (batang bengkok dari leher akar) dan  indeks 
volume batang dihitung menggunakan  rumus : V=1/4πd2 x 
h (Simon, 1996) tanpa dikalikan angka bentuk, dimana V 
adalah  indek volume (m3), π adalah 3,14 dan d adalah  
diameter batang pada ketinggian 1,3 m (dbh) dan h adalah 
tinggi pohon bebas cabang (m). 

Data indeks volume dikalikan 100 terlebih dahulu 

sebelum dianalisis untuk mengurangi eror (kesalahan)  

pada saat analisisis, berdasarkan sumber keragaman dan 

apabila terdapat perbedaan antar provenans maka 

dilakukan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bentuk Batang dan Indeks Volume 
Hasil pengamatan terhadap sifat bentuk batang tanaman 
berumur 11 tahun terhadap 15 populasi tanaman surian 
tertera pada diagram batang pada Gambar 2. 
 

 
 

Gambar 2. Diagram indeks volume dan bentuk batang 15 

provenas surian (T. sinensis)  

 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa seluruh populasi 

yang diuji memiliki indeks volume pada kisaran rata-rata 

23,01 (setara 0,23 m3 setelah dibagi angka 100), sedangkan 

nilai rata-rata bentuk batang berkisar antara 3,2. Untuk 

melihat besarnya perbedaan pengaruh provenan maka 

dilakukan analisis varian yang hasilnya tertera pada Tabel 

1. 

 

Analisis varians  

Hasil analisis varians pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
provenans memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan indeks volume dan bentuk batang tanaman 
surian.  Hasil uji lanjutan berdasarkan  Duncan-test 
hasilnya  tertera pada Tabel 1-B. 
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Tabel 1. Analisis varians (1-A) dan hasil uji Duncan (1-B) 

Analisis Varians (1-A) 

Sumber 

Varians 

Derajad 

Bebas 

Kuadrat Tengah 
Indeks 

Volume 
Bentuk Batang 

Replikasi 2 5787652.57ns   154.29ns 
Populasi 14 3637520.64**                              7062.48** 

Galat 635          145.21   145.21  

Uji Duncan (1-B) 
Nomor & . 

Populasi Asal  

Indeks 

Volume 
No. Populasi 

Bentuk 

Batang 
6 (Wonosobo) 31,48a 13 (Malang) 4,21a 

12 (Magetan) 30,71a 10 (Semarang) 3,01ab 

11 (Karanganyar) 29,71ab 12 (Magetan) 3,03 abc 

14 (Temanggung-2) 27,96abc 14 (Temanggung-2) 3,03 abc 

 5 (Tasik Malaya) 27,52abc 8 (Magelang) 3,76 abc 

15 (Temanggung-3) 27,32abcd 6 (Wonosobo) 3,59 abc 

8 (Magelang) 26,97abcd 1 (Cianjur) 3,67 bcd 

2 (Bandung) 25,61abcd 3 (Sumedang) 3,78 bcd 

7 (Temanggung 1) 24,57 bcde 9 (Boyolali) 3,57 bcd 

9 (Boyolali) 24,42 bcde 11 (Karanganyar) 3,18 cde 

13 (Malang) 24,37 bcde 7 (Temanggung-1) 3,03 cde 

1 (Cianjur) 23,96 abcd 5 (Tasikmalaya) 3,84 cde 

3 (Sumedang) 22,24cde 2 (Bandung) 3,16 cde 

10 (Semarang) 21,34de 15 (Temanggung-3) 3,14 de 

4 (Garut) 11,32e 4 (Garut) 2,03 e 

Keterangan;  

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata  
** = berbeda sangat nyata pada taraf uji 1% 

 

Hasil uji Duncan menunjukkan bahwa peringkat 

provenan untuk sifat indeks volume dan bentuk batang 

untuk beberapa populasi tidak selaras kecuai pada populasi 

Temanggung-2 dan populasi Garut.  

 

Pembahasan 

Sampai dengan umur 11 tahun tanaman surian  
menunjukkan perkembangan bentuk batang  yang relatif 
stabil sedangkan indeks volume batang masih 
menunjukkan perkembangan meskipun relatif lamban. 
Kondisi perkembangan tanaman surian sudah mulai 
memasuki fase melambat sebagaimana konsep kurva 
sigmoid. Input pupuk dan perlakuan penggemburan tanah 
yang masih berlangsung bersamaan kegiatan pesanggem 
dalam budidaya tanaman semusim dibawah tegakan 
tanaman surian sudah tidak memberikan pengaruh 
pertumbuhan yang cepat, tetapi masih sangat bermanfaat 
untuk sumber hara  yang dapat dimanfaatkan tanaman 
surian dalam metabolisme fotosintesa dan perbaikan 
jaringan tanaman. 

Peringkat provenans sampai dengan umur 11 tahun 

sudah cukup stabil dan tidak banyak mengalami perubahan, 

hal ini menjadi dasar pertimbangan seleksi yang akan 

diterapkan akan cukup efektif. Seleksi yang akan dilakukan 

sebaiknya tidak berdasarkan sifat tunggal menggunakan 

sifat kombinasi sifat-sifat pertumbuhan secara bersamaan. 

Indeks volume merupakan fungsi tinggi total, tinggi bebas 

cabang dan diameter batang maka seluruh sifat tersebut 

sebaiknya dilibatkan untuk menyusun indeks seleksi. 

Penggunaan sifat tunggal untuk dasar seleksi akan 

menghambat  upaya perbaikan sifat yang lain dan hal ini 

akan menghambat perolehan nilai pemuliaan. 

Permintaan kayu pertukangan sampai saat ini masih 

sangat besar sehingga potensi hutan rakyat untuk memasok 

kebutuhan kayu pertukangan diatas sangat diandalkan. 

Herwanti (2015) melaporkan hasil inventariasi kayu 

pertukangan di hutan rakyat mendapatkan 17 jenis kayu 

dimana 16 jenis diantaranya diperuntukkan untuk kayu 

pertukangan dan hanya 1 jenis untuk peruntukan kayu 

bakar. Ini mengindikasikan kayu pertukangan menjadi 

primadona dalam budidaya hutan rakyat (Jayusman et al., 

2006). Produksi kayu surian skala nasional dan riap 

pertumbuhan belum banyak tersedia tetapi sebagai 

informasi awal dari dari 8-kabupaten di Provinsi Jawa 

Barat tercatat menghasilkan 1.153.866 m3/tahun yang 

seluruhnya terserap untuk industri meubel (Suhaya, 2013) 

Kelebihan lain dari kayu surian adalah mudah 

pengolahannya serta memiliki kualitas yang cukup baik 

sebagaimana dilaporkan oleh (Asdar, 2010; Darwis et al., 

2012). Berdasarkan nilai turunan dimensi sel serabutnya, 

kayu surian memiliki kelas mutu I untuk bahan baku pulp 

dan kertas sedangkan  nilai turunan dimensi sel serabutnya, 

kayu surian memiliki kelas mutu I untuk bahan baku pulp 

dan kertas. Ditambahkan oleh Yusuf et al., (2014) bahwa 

seiring dengan perkembangan pohon surian, kerapatan 

kayu teramati cenderung konstan dengan rata – rata sebesar 

0,43 ± 0,049 g.cm-3. Pemesinan kayu surian  menjadi 

produk-produk seperti kayu gergajian, vinir dan meubel 

termasuk tidak banyak menyulitkan. Kualitas pemesinan 

kayu akan menentukan kualitas produk kayu. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui sifat pemesinan kayu surian 

dan kepayang asal Sulawesi. Pengujian sifat pemesinan 

mengacu pada ASTM D 1666-64 meliputi aspek uji 

penyerutan, pembentukan, pembubutan, pemboran dan 

pengampelasan, maka mutu hasil pemesinan dinilai 

memiliki sifat pemesinan sangat baik atau kelas I kecuali 

sifat pengampelasan pada kayu surian yang tergolong baik 

atau kelas II. Kayu surian cocok digunakan sebagai bahan 

baku meubel dan moulding (Darwis et al., 2012) 

Potensi selain kayu dari tanaman surian adalah zat 

ekstraktif yaitu salah satunya (1) katekin termetilasi dan (2) 

bikatekin termetilasi. Senyawa 1 dan 2 setelah dievaluasi 

aktivitas toksiknya tergolong kuat (Harneti et al., 2013). 

Perkembangan pemanfaatan hasil hutan non-kayu surian 

mengalami kemajuan pesat dan telah berkontribusi cukup 

besar terhadap dunia kesehatan (You et al., 2013). Taiwan 

dan China merupakan negara yang telah banyak 

mempublikasikan hasil penelitian bahan ekstraktif Toona 

sinensis Roem dan diakui telah  berkontribusi besar dalam 

industri obat dan kesehatan.  

Budidaya pengembangan surian untuk hutan tanaman 

industri kayu pertukangan belum berkembang dengan 

pesat, hal ini disebabkan oleh beberap faktor antara lain (a) 

kurangnya sosialisasi terkait HTI Kayu Pertukangan (b) 

informasi pasar yang belum tersedia dan (c) kurangnya 

sistem penunjang seperti tempat berkonsultasi dan klinik 

hutan tanaman (Mansur, 2009). Seiring keseriusan banyak 

pihak dalam pengembangan tanaman surian, maka 

dukungan kesiapan bahan perbanyakan tanaman surian 

yang memiliki sifat unggul harus disiapkan secepatnya, 

sehingga sifatnya secara silmultan akan saling mendukung. 
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Keterbatasan jumlah individu dan famili yang mewakili 

provenan terpilih dalam pengujian ini dapat dipenuhi 

melalui infusi famili-famili baru yang berasal dari 

provenans terpilih tersebut dengan mempertimbangkan 

representasi luas sebaran, variasi topografi dan kemudahan 

aksesibilitasnya. Sebagai panduan untuk kegiatan infusi 

materi genetik maka pada tahap idealnya disiapkan 

informasi genetik, sehingga penambahan meteri genetik 

nantinya lebih akurat dan berkontribusi menambah potensi 

genetik sesuai persyaratan yang ditetapkan. Aplikasi marka 

molekuler seperti teknik RAPD (Random Amplified 

Polymorphic DNA) dan SSR (Simple Sequence Repeat) 

untuk identifikasi variasi genetik dapat dipilih karena 

relatif cepat hasilnya. 

Peringkat provenan berdasarkan kedua sifat 

pengamatan cukup stabil walaupun tidak selaras, hal ini 

disebabkan evaluasi yang dilakukan telah melewai 

setengah daur penebangan surian yang dapat ditebang pada 

umur 18 tahun. Data uji sampai umur 11 tahun akan efektif 

apabila digunakan untuk dasar seleksi. Tidak selarasnya 

peringkat provenans untuk kedua sifat pengamatan dapat 

diantisipasi dengan menggunakan kedua sifat pengamatan 

digunakan secara bersamaan dalam kegiatan seleksi. 

Penggunaan sifat tunggal untuk dasar seleksi perlu 

dihindari.  

Peluang seleksi terhadap materi genetik dari 15 

provenans yang diuji pada penelitian sangat  besar untuk 

mendapatkan individu dan famili  dengan sifat bentuk 

batang dan kemampuan menghasikan indeks volum batang 

dari provenan yang terbaik, hal ini menjadi modal dasar 

bagi pemulia untuk mendapatkan materi genetik yang akan 

dilibatkan pada pembangunan populasi pemuliaan dan 

populasi produksi secara simultan. Populasi pemuliaan 

harus dibangun berdasarkan data hasil uji yang 

pengamatannya dilakukan secara peridik sebagaimana 

dilakukan pada penelitian ini, sehingga mampu 

memberikan perolehan genetik yang progresif sesuai 

kebutuhan pengguna. 

 

KESIMPULAN 

 
Peringkat provenans berdasarkan nilai indeks volume dan 
bentuk batang sampai umur 11 tahun tidak selaras  sehingga 
seleksi berdasarkan sifat tunggal perlu dihindari dan diganti 
dengan seleksi berdasarkan nilai gabungan untuk dasar 
seleksi. Informasi bentuk batang dan indeks volume dalam 
penelitan ini memberikan peluang untuk mendapatkan 
perbaikan pertumbuhan tanaman surian melalui seleksi 
yang menggunakan kedua sifat tersebut sehingga seluruh 
potensi yang telah diidentifikasi dapat dimanfaatkan untuk 
pemuliaan tahap lanjut. 
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